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PENDAHULUAN
A. Analisis Masalah

Seiring dengan berkembangnya zaman, dunia teknologi
mengalami perubahan yang sangat pesat hal ini tentu membawa
banyak perubahan terhadap tatanan hidup manusia. Bahkan dalam
kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari teknologi.
Berkembangnya media komunikasi menjadi salah satu bukti dari
kemajuan teknologi, dimana manusia sebagai makhluk sosial tidak
dapat hidup sendiri, membutuhkan adanya orang lain untuk saling
berinteraksi dan bertukar informasi.

Pendidikan merupakan unsur utama dalam pembangunan
sumber daya manusia (SDM) suatu bangsa dan teknologi. Melalui
pendidikan, seseorang dapat mengembangkan kemampuan
intelektual, emosional, dan spiritualnya secara seimbang. Ki Hajar
Dewantara menyatakan bahwa pendidikan adalah tuntunan dalam
hidup tumbuhnya anak, maksudnya pendidikan menuntun segala
kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka sebagai manusia
dan anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Oleh karena itu, sistem
pendidikan yang berkualitas sangat dibutuhkan untuk menciptakan
generasi penerus yang unggul, mandiri, dan mampu bersaing di era

global.



Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, dibutuhkan peran
aktif seluruh unsur pendidikan, terutama guru sebagai fasilitator
pembelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan materi secara
verbal, tetapi juga harus mampu merancang pembelajaran yang
inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Salah satu langkah
strategis yang dapat dilakukan adalah menyusun media ajar yang
kontekstual, adaptif, dan mendorong siswa untuk belajar secara aktif
dan mandiri. Sejalan dengan perkembangan teknologi, perancangan
media pembelajaran berbasis digital menjadi pilihan yang efektif
dalam menunjang proses belajar mengajar.

Pentingnya inovasi dalam pengembangan media pembelajaran
juga selaras dengan perubahan kebijakan pendidikan nasional yang
saat ini menerapkan Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini
mengedepankan pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi,
yang memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan potensi
mereka sesuai dengan minat dan bakat. Kurikulum Merdeka juga
menuntut guru untuk menyusun perangkat ajar yang lebih fleksibel,
berorientasi pada capaian pembelajaran, dan berpusat pada siswa.

Penerapan Kurikulum Merdeka di SMK, termasuk pada program
keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV), membawa tantangan
tersendiri. Fokus pembelajaran tidak hanya pada aspek teoritis,
melainkan juga keterampilan praktis yang mendukung kesiapan

siswa menghadapi dunia kerja. Salah satu kompetensi yang penting



dalam kurikulum DKV adalah kemampuan dalam bidang fotografi
dasar. Namun, dalam pelaksanaannya, masih ditemukan berbagai
kendala yang menghambat tercapainya tujuan pembelajaran.
Berdasaran hasil survei data kepemilikan peralatan yang
menunjang pembelajaran kelas X Desain Komunikasi Visual di SMK
Jayawisata 2 Jakarta tahun 2024/2025 diperoleh dari 18 siswa hanya
1 siswa yang memiliki kamera pribadi dengan kondisi yang sangat
baik, dan 17 siswa lainnya tidak memiliki kamera sendiri. Sedangkan
sekolah hanya mampu menyediakan 1 buah kamera yang pastinya

kurang memadai untuk menunjang pembelajaran seluruh siswa.
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Gambar 1 Data kepemilikan peralatan siswa kelas X
DKV SMK Jayawisata 2

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata
pelajaran DKV di SMK Jayawisata 2 Jakarta, ditemukan bahwa
siswa kelas X mengalami kesulitan dalam memahami materi fotografi
dasar, khususnya dalam mengenali jenis kamera, menentukan
komposisi pemotretan, serta mengatur pencahayaan yang tepat. Hal

ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:



o« Metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional,
yaitu dominasi ceramah dan minim praktik.

o Keterbatasan bahan ajar yang sesuai dengan capaian
pembelajaran fotografi dasar.

o Kurangnya sarana praktik, proses kegiatan praktik terhambat
karena keterbatasan sekolah yang hanya memiliki 1 kamera
sebagai alat praktik kolektif.

e Belum tersedianya media ajar berbasis digital yang
mendukung pembelajaran mandiri dan fleksibel sesuai
prinsip Kurikulum Merdeka.

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran fotografi dasar
belum berjalan secara optimal. Padahal, pembelajaran fotografi tidak
dapat sepenuhnya disampaikan melalui teori. Aspek visual,
eksplorasi teknis, dan latihan praktik menjadi hal penting yang harus
ditanamkan kepada peserta didik.

Seiring dengan  perkembangan  teknologi informasi,
pembelajaran berbasis digital menjadi alternatif yang relevan untuk
menjawab tantangan tersebut. Salah satu bentuk media digital yang
potensial digunakan dalam pembelajaran adalah e-modul. E-modul
atau modul elektronik merupakan bahan ajar digital interaktif yang
dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti komputer, laptop,
tablet, maupun ponsel pintar. E-modul memungkinkan peserta didik

untuk belajar secara mandiri, fleksibel, dan terarah.



Keunggulan e-modul dibandingkan modul cetak adalah
kemampuannya dalam menyajikan konten multimedia seperti
gambar, audio, video, dan animasi interaktif. Fitur ini dapat
membantu siswa memahami materi fotografi secara lebih konkret.
Dengan e-modul, guru juga dapat menyisipkan elemen Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang merupakan bagian
penting dalam Kurikulum Merdeka. E-modul yang dirancang dengan
baik tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta literasi digital siswa.

Dalam konteks pembelajaran fotografi dasar, e-modul dapat
disusun berdasarkan elemen-elemen capaian pembelajaran fase E
untuk kelas X. Materi pokok yang meliputi pengenalan kamera,
teknik komposisi, serta pencahayaan dapat disajikan secara
sistematis, interaktif, dan disertai latihan yang relevan. Desain
antarmuka e-modul pun dapat disesuaikan dengan karakteristik
siswa DKV yang notabene memiliki kepekaan visual dan estetika
tinggi.

Namun demikian, hingga saat ini, belum tersedia e-modul
fotografi dasar yang dirancang secara khusus dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik di SMK Jayawisata 2 Jakarta. Materi yang
digunakan masih bersifat umum dan belum mengikuti struktur
capaian pembelajaran fase E. Kekosongan ini menimbulkan

kesenjangan antara kurikulum dan implementasi pembelajaran. Oleh



karena itu, dibutuhkan suatu e-modul yang mampu menjembatani
kebutuhan tersebut.

E-modul ini bertujuan untuk memberikan alternatif media
pembelajaran yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka,
memperkaya pengalaman belajar siswa, serta menjawab kebutuhan
guru dalam menyediakan bahan ajar yang kontekstual. Dengan
adanya e-modul fotografi dasar, diharapkan pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan, mudah dipahami, dan memberi ruang bagi
siswa untuk bereksplorasi secara mandiri.

Selain itu, pengembangan e-modul ini juga dapat menjadi solusi
bagi keterbatasan sarana praktik. Melalui simulasi digital dan
visualisasi yang menarik, siswa dapat memahami konsep fotografi
meskipun dengan fasilitas terbatas. Ini sejalan dengan prinsip
inklusivitas pendidikan yang menjamin akses belajar bagi semua
peserta didik.

Dengan latar belakang tersebut, penulis memandang pentingnya
pengembanagn e-modul fotografi dasar berbasis Kurikulum Merdeka
untuk siswa kelas X DKV di SMK Jayawisata 2 Jakarta. Fokus
penelitian ini adalah pada tahap perancangan, tidak sampai pada
implementasi atau uji coba e-modul, mengingat keterbatasan waktu
dan ruang lingkup penelitian. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi landasan pengembangan media ajar yang relevan,

adaptif, dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan kejuruan.



Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Desain
Komunikasi Visual menunjukkan bahwa faktor lain yang
menyebabkan peserta didik kesulitan memahami capaian
pembelajaran fotografi dasar adalah kurangnya bahan ajar yang
memadai.

Penggunaan media pembelajaran yang beragam dan dilengkapi
dengan visualisasi yang memadai sangat penting untuk
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Pendekatan
yang hanya mengandalkan metode ceramah dan teks tertulis sering
kali membuat siswa kurang terlibat secara aktif dan kesulitan
memahami konsep secara mendalam. Oleh karena itu, variasi dalam
media pembelajaran, seperti penggunaan gambar, video, infografis,
serta alat peraga interaktif, dapat memberikan konteks yang lebih
nyata dan menarik bagi siswa. Visualisasi ini membantu siswa
membangun pemahaman yang lebih baik terhadap materi,
memungkinkan mereka menghubungkan teori dengan aplikasi
praktis, serta mendorong mereka untuk terlibat lebih aktif dalam
proses belajar. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran yang
interaktif dan visual dapat meningkatkan efektivitas serta daya serap
siswa dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan.

Bahan ajar yang disediakan oleh sekolah yang memuat
kurikulum merdeka saat ini dianggap kurang lengkap karena belum

mencakup elemen dan capaian pembelajaran fotografi dasar.



Peralihan dari kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka serta
perubahan nama jurusan dari Multimedia menjadi Desain
Komunikasi Visual (DKV) juga berkontribusi terhadap perubahan
capaian dan tujuan pembelajaran. Perubahan ini memerlukan bahan
ajar yang diperbarui dan disesuaikan agar sesuai dengan standar
dan kebutuhan baru. Hal ini semakin menegaskan pentingnya
penyediaan modul yang tepat untuk mendukung proses
pembelajaran yang efektif dan efisien di jurusan DKV.

Berdasarkan uraian di atas, untuk membantu meningkatkan
proses pembelajaran peserta didik agar dapat berjalan secara efektif
dan efisien, sekolah menengah kejuruan perlu menyediakan bahan
pembelajaran sehingga lulusan SMK dapat mempraktikkan dan
mempelajari secara mandiri baik di lingkungan sekolah maupun
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu bahan ajar yang perlu
disediakan adalah modul pembelajaran elektronik untuk mencapai
kompetensi fotografi dasar, termasuk pemahaman jenis kamera,
penentuan komposisi pemotretan, dan pengaturan pencahayaan
dalam capaian pembelajaran fotografi dasar.

Modul adalah bahan ajar cetak yang dirancang agar peserta didik
dapat mempelajarinya secara mandiri. Modul disebut juga sebagai
bahan ajar mandiri karena dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar

sendiri. Dengan menggunakan modul, peserta didik dapat belajar



tanpa perlu kehadiran guru secara langsung." Sedangkan Modul
elektronik merupakan pengembangan modul dalam bentuk digital
yang banyak mengadaptasi dari modul cetak. Pengembangan e-
modul dapat digabungkan dengan model pembelajaran yang
dianggap mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.? E-modull
diberikan kepada peserta didik agar mereka dapat belajar secara
mandiri, aktif mengembangkan pola pikir, serta menciptakan
pembelajaran yang efektif, efisien, dan terarah.

Melalui asesmen kebutuhan yang dilakukan, guru mengharapkan
adanya pengembangan bahan pembelajaran yang memuat Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sesuai dengan Kurikulum
Merdeka. Selain itu, bahan pembelajaran tersebut harus dilengkapi
dengan lembar kerja peserta didik untuk membantu proses
pembelajaran dalam elemen fotografi dasar di kelas X.

Berdasarkan uraian di atas, langkah yang perlu diambil untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi adalah dengan
mengembangkan bahan ajar yang dapat membantu proses
pembelajaran peserta didik agar berjalan secara efektif dan efisien.

Melalui asesmen kebutuhan yang disampaikan oleh guru, peneliti

1 E Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, ed. Bunga Sari Fatmawati (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2021).

2 Komang Ariasa, Gede Saindra Santyadiputra, and | Gede Partha Sindu,
“Pengembangan E-Modul Berbantuan Media CAl Pada Mata Pelajaran Fotografi Kelas X
Desain Komunikasi Visual Di SMK Negeri 1 Sukasada,” Jurnal Nasional Pendidikan
Teknik Informatika (JANAPATI) 5, no. 3 (2016): 127.
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tertarik untuk mengusulkan pengembangan bahan ajar berupa e-

modul pembelajaran fotografi dasar.

Modul Pembelajaran Fotografi Dasar yang dikembangkan akan
mencakup materi tambahan dari capaian pembelajaran fotografi
dasar dan dilengkapi dengan lembar kerja peserta didik yang
memuat Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila berbasis proyek
sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Dengan modul ini, diharapkan
dapat menunjang kegiatan pembelajaran siswa, membantu mereka
belajar secara mandiri dan aktif dalam mengembangkan pola pikir
serta kemampuan, dan membuat proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata

pelajaran Desain Komunikasi Visual (DKV) di SMK Jayawisata 2

Jakarta, terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dalam

proses pembelajaran fotografi dasar kelas X, maka dapat

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah Materi ajar yang digunakan masih bersifat umum dan
belum sepenuhnya sesuai dengan struktur capaian pembelajaran
Fase E?

2. Media seperti apa yang tepat untuk dijadikan panduan
mendesain bahan ajar e-learning di jurusan DKV kelas X SMK

Jayawisata 27?
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3. Bagaimana mengembangkan e-modul yang dapat disesuaikan

kebutuhan siswa kelas X jurusan Desain Komunikasi Visual di
SMK Jayawisata 2 ?

Bagaimana pengaruh penggunaan e-modul terhadap efektivitas
hasil belajar siswa kelas X jurusan Desain Komunikasi Visual di

SMK Jayawisata 2 dalam materi fotografi dasar ?

C. Ruang Lingkup

Berdasarkan analisis masalah penelitian, agar pembahasan

dalam penelitian ini terfokus dan sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai, maka ruang lingkup penelitian dibatasi sebagai berikut:

1.

Subjek penelitian terbatas pada guru dan siswa kelas X DKV di
SMK Jayawisata 2 Jakarta tahun ajaran 2024/2025.

Materi yang dikembangkan dalam e-modul terbatas pada materi
fotografi dasar yang meliputi: mengenal fotografi, jenis kamera,
dan teknik dasar fotografi

Penelitian ini tidak mencakup uji coba e-modul di kelas, serta
tidak menilai efektivitas e-modul terhadap hasil belajar siswa.
E-modul dirancang dengan basis Kurikulum Merdeka fase E
sesuai dengan capaian pembelajaran kelas X pada mata

pelajaran DKV (Fotografi Dasar).

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk merancang media

pembelajaran berbentuk e-modul fotografi dasar yang sesuai
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dengan capaian pembelajaran fase E Kurikulum Merdeka,

khususnya untuk siswa kelas X program keahlian Desain

Komunikasi Visual (DKV) di SMK Jayawisata 2 Jakarta.

. Kegunaan Pengembangan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktis, sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Menambah khasanah keilmuan dalam bidang pengembangan
media pembelajaran, khususnya dalam bentuk e-modul
berbasis Kurikulum Merdeka.

Memberikan  kontribusi terhadap literatur mengenai
pembelajaran fotografi dasar di jenjang pendidikan kejuruan.
Menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin
mengembangkan media pembelajaran serupa di bidang

desain komunikasi visual atau program keahlian lainnya.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Guru

Memberikan alternatif media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mendukung proses pembelajaran fotografi
dasar, khususnya dalam kondisi terbatasnya fasilitas praktik

dan waktu pembelajaran di kelas.

b. Bagi Siswa
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Memberikan akses pembelajaran fotografi dasar secara
mandiri, visual, dan interaktif sesuai dengan karakteristik
siswa DKV, serta mendukung pengembangan kompetensi

dan kreativitas mereka dalam bidang fotografi*.

c. Bagi Sekolah

Sebagai salah satu bentuk inovasi dalam penerapan
Kurikulum Merdeka dan peningkatan kualitas pembelajaran

berbasis digital.

d. Bagi Pengembang Kurikulum atau Pendidik Lain.

Memberikan contoh desain e-modul yang sesuai dengan
pendekatan kurikulum terkini, sehingga dapat dijadikan

sebagai model pengembangan media ajar lainnya.

Dengan pengembangan e-modul ini, diharapkan dapat terjadi
transformasi dalam cara siswa memahami materi fotografi, sekaligus
menjadi solusi alternatif terhadap keterbatasan praktik lapangan

yang sering menjadi kendala dalam pembelajaran kejuruan.



